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ABSTRAK

Pengukuran konsentrasi dan komposisi kimia PMss di udara ambien dacrah
urban kota Padang pada penelitian ini diwakili oleh kawasan Pasar Rava dan
Lubuk Begalung. Penelitian ini dilakukan pada tangeal 4-12 Juli 20035
Pengukuran dilakukan selama 12 jam pada siang hari dan 12 jam pada malam
hari dengan mengeunakan Low Volume Sampler (LVS). Hal inf dilakukan untuk
melihat arah angin terhadap konsentrasi partibwlat. Dari hasil penelitian
diperoleh konsentrasi PM s di kawasan Pasar Rava dan Lubuk Begalung pada
siang hari lebih besar daripada malam hari dengan rasio konsentrasi rata-rata
berkisar antara 1.5 —1,9. Untwk kawasan Pasar Raya konsentrasi rata-rata PM s
pada siang  hari sebesar 84,446 ug'm’ sedangkan pada malam hari sebesar
43,898 pye/m’. Di kawasan Lubuk Begalung diperoleh konsentrasi rata-rata PM- 5
pada siang hari sebesar 72,994 ,ugr"m'? dan pada malam hari sebesar 30,216
ugn. Konsentrasi PM: s (total 24 jam) di Kawasan Pasar Raya dan Lubuk
Begalung yaitu 63,933 pg/m’ dan 61.338 ug'm’, konsentrasi tersebut masih
herada di bawah baku muty PP No. 41 Tahun 1999 Konsentrasi 10 elemen
logam, senyawa sullfat. nitrat, dan amonium di kawasan Pasar Rava dan Lubuk
Begalung lebih besar pada siang hari daripada malam hari, Senvawa sulfat
memberikan nilai komposisi terbesar dalam PM- s pada siang dan malam hari di
kewasan Pasar Rava dan Lubuk Begalung. Jumlah kendaraan mempunvai
korelasi yang sangat kuat terhadap PMo s di kawasan Pasar Rava (R — 0,.92) dan
kuat untuk Lubuk Begalung (R = 0.88). Logam Pb di kawasan Pasar Rava dan
Lubuk Begalung memberikan nilai korelasi yang kuat dibandingkan komponen
kimia laivmyva vaitu 0,53,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ldara merupakan komponen yang sangat penting bagi kehidupan makhluk hidup di
bumi. Meningkatnya pembangunan fisik kota dan daerah industri menyebabkan
kualitas udara mengalami perubahan. Kota atau daerah urban merupakan salah satu
penghasil pencemar udara. Berbagai aktivitas untuk menunjang kehidupan manusia
banvak dilakukan di daerah ini. Tidak dapat dipungkiri aktivitas-aktivitas tersebut
telah menyebabkan kondisi udara perkotaan mengalami penurunan. Udara di daerah
urban menjadi terpolusi karena emisi yang dikeluarkan oleh aktivitas yang dilakukan
manusia. Hal ini bila tidak ditanggulangi segera maka akan dapat membahayakan

kesehatan manusia itu sendiri. kehidupan hewan. serta tumbuhan.

Perubahan lingkungan udara pada umumnya disebabkan oleh masuknya zat pencemar
ke dalam udara. Masuknya zat pencemar ke dalam udara dapat terjadi sceara alamiah
dan juga oleh kegiatan yang dilakukan manusia. Secara alamiah disebabkan oleh asap
kebakaran hutan, gunung berapi. debu meteorit dan pancaran garam dari laut.
sedangkan karena kegiatan manusia, misalnya dari aktivitas transportasi, industri.

pembuangan sampah. transportasi. komersial, dan kegiatan rumah tangga.

Pembangunan fisik kota, pertumbuhan pusat-pusat industri serta meningkatnya
jumlah kendaraan telah mengakibatkan peningkatan konsentrasi pencemar di
udara. Hal ini menyebabkan timbulnya bahayva kesehatan bagi manusia. seperti

gangguan pernafasan, iritasi mata serta telinga dan juga penvakit tertentu.

Parameter utama yang memberikan kontribusi terhadap penurunan kualitas udara
di daerah urban adalah CO (Karbon Monoksida), SO (Sulfur Dioksida), CH,
(Mectan), Pb (timbal hitam), dan partikulat. Di Indonesia lebih dari 70% pencemar
di kota-kota besar disebabkan oleh kendaraan bermotor (sumber bergerak).
sementara jumlah kendaraan di kota-kota terus meningkat hingga mencapai 15%

pertahun (Kasvowati, 2000). Industri hanva menvumbang sekitar 10-15% dan



sisanva berasal dari rumah tanpga. pembakaran sampah, kebakaran hutan, dan
lain-lain (Anies H, 2002). Meningkatnya kontribusi partikel ke udara akan

menyvebabkan beban pencemar di udara makin bertambah.

Jenis partikulal yang paling besar resikonya terhadap keschatan manusia adalah
partikel halus (fine particles), yaitu partikel vang memiliki ukuran lebih kecil dari 2.5
mikron, yang dikenal dengan particulate matter 2.5 pm (PMas). Partikel jenis ini
dapat mengendap diberbagai tempat dalam sistem pernafasan manusia sclama proses
bernafas dan dapat menimbulkan gangguan pada sistem pernafasan manusia. Partikel
ini dapat tertahan di bronchiolis dan alveoli, bahkan dapat menembus dan mengendap

di paru-paru.

Padang yang merupakan salah satu daerah urban di Indonesia tidak dapat lepas dari
itu semua, Sebagai ibu kota propinsi berbagai pusat kegiatan masvarakat dilakukan di
sini. Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan pencemar di udara. Penelitian
tentang kualitas udara kota Padang terutama PM, ¢ telah dilakukan oleh Roza tahun
2003 di kawasan Pasar Raya dan Ezria dan Almunawarah tahun 2004 di daerah urban
(Lubuk Begalung) dan dacrah non urban (Balai Baru). Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan waktu akumulasi 24 jam. Dari hasil penelitian
tersebut, didapatkan adanya perbedaan arah angin pada siang dan malam hari. Untuk
melihat pengaruh arah angin dan memudahkan mengidentifikasi sumber pencemar
maka perlu dilakukan penelitian tentang konsentrasi dan komposisi kimia PM 5 pada

siang dan malam hari.

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.2.1  Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pemantauan kualitas udara ambien di
daerah urban khususnva PM:: di kawasan Pasar Rava dan Lubuk Begalung kota
Padang pada siang dan malam hari, sehingga dapat dijadikan masukan bagi instansi

terkait dalam pencegahan dan pengendalian pencemaran udara.



BARY
STIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari hasil penelitian konsentrasi dan komposisi kimia PM,s pada siang dan
malam hari di kawasan Pasar Raya dan Lubuk Begalung, Padang vang mewakili
dacrah urban kota Padang, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
¢ Suhu pada siang lebih tinggi daripada malam hari sebaliknya kelembapan
lebih tinggi pada malam hari daripada siang hari. Angin pada siang hari
bergerak ke timur (32%-52%) sedangkan pada malam hari angin bergerak
ke barat 36%-34%). Kecepatan angin lebih besar malam hari danpada
siang hari di kawasan Pasar Raya sedangkan untuk kawasan Lubuk
Begalung sebaliknya.
¢ Konsentrasi PM>s pada siang hari di kawasan Pasar Raya 1.9 Kali lebih
hesar daripada malam harinya, dimana konsentrasi rata-rata pada siang
hari sebesar 84.446 pg/ m'. sedangkan pada malam hari sebesar 43,898
ug/ m’. Untuk kawasan Lubuk Begalung konsentrasi PMs s pada siang hari
adalah 1.5 kali lebih besar daripada konsentrasi malam hari. dimana
konsentrasi rata-rata pada siang hari sebesar 72.944 pg/ m’ dan malam hari
sebesar 50,216 pg/ m”.
¢ Konsentrasi PMas (total 24 jam) rata-rata di kawasan Pasar Raya dan
Lubuk Begalung adalah 63933 pg/m® dan 61,538 we/m’. Konsentrasi
tersebut hampir mendekati baku mutu udara ambien PP No. 41 Tahun
1999 (65 pg/m’).
¢ Konsentrasi PM-s di kawasan Pasar Rava pada siang hari lebih besar
daripada Lubuk Begalung. sebaliknya konsentrasi PMis di kawasan
Lubuk Begalung pada malam hari lebih besar daripada Pasar Raya. Hal i
salah satunva disebabkan karena perbedaan aktivitas transportasi.
¢ Dari karakteristik kimia yang dianalisis komposisi kimia terbesar dalam

PM; s di kedua kawasan pada siang dan malam hari adalah senyawa sulfat



dengan kontribusi 15% - 19%. Sulfat diidentifikasi berasal dar kendaraan
bermotor, aktivitas komersial, dan pembakaran batubara.

¢ Jumlah kendaraan vang melewati lokasi sampling mempunyai hubungan
vang sangal kuat dengan PMgs di kawasan Pasar Rava (R = 0,92} dan
hubungan vang kuat dengan konsentrasi PMa s di Lubuk Begalung (R =
(,88) Logam Pb memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan logam lainnya dengan nilai korelasi untuk kawasan Pasar Raya dan

Lubuk Begalung sebesar 0,83,

5.2 Saran
Saran vang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah:
¢ Perlu dilakukan pengukuran konsentrasi dan komposisi kimia PMas di
daerah vang lebih spesifik seperti kawasan industri. komersial, domestik.
institusi. schingga lebih mudah mengidentifikasi sumber pencemarnya.
¢ Untuk melengkapi komposisi PMzs perlu dilakukan analisis terhadap
komponen kimia lain vang tidak dianalisis pada penelitian ini. seperti Ti.
Cl. V atau carbon black.
¢ Untuk mendapatkan konsentrasi PMas untuk waktu sampling 24 jam,
perlu dilakukan sampling PM; s untuk wakt 24 jam dan waktu sampling
12 jam dalam waktu yang bersamaan schingga diperoleh nilai yang lebih

akurat.
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